
BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Menurut Munif Chatib peran orang tua dalam mendidik anak sesuai dengan 

fitrahnya didasarkan pada sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh at-

Thabrani. Sabda Rasulullah saw itu menjelaskan tentang 3 fase yang dilalui 

setiap anak. Dari 3 fase itu kemudian muncul bagaimana peran orang tua 

dalam mendidik anak sesuai dengan fitrahnya. Adapun 3 fase dan peran itu 

adalah ketika anak berusia 0-7 tahun anak berada pada fase pertama menjadi 

seorang raja, maka orang tua berperan sebagai pelayan atau pembantu, anak 

berusia antara 7-14 tahun pada fase kedua, statusnya adalah sebagai 

pembantu atau budak dan orang tua mempunyai peran sebagai penguasa dan 

yang terakhir pada usia 14-21 tahun, anak berada pada fase ketiga dan 

mempunyai status sebagai wazir, sedangkan orang tuanya berperan sebagai 

pelatih yang mendampingi anaknya. 

  Adapun cara yang digunakan untuk mendidik anak sesuai dengan 

fitrahnya disesuaikan dengan peran yang harus dilaksanakan orang tua. 

Perbedaan peran yang harus dijalani orang tua dalam mendidik anak sesuai 

dengan fitrahnya menjadi cara yang digunakan untuk mendidiknya juga 
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berbeda. Ketika orang tua berperan sebagai pembantu bagi anaknya maka 

cara yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak adalah dengan 

memberikan kebebasan dalam bermain, memenuhi rasa ingin tahu dan 

menanamkan kebiasaan baik bagi anak dengan menjadi teladan bagi anak, 

memberikan perhatian anak dengan kasih sayang, menjawab pertanyaan 

anak dengan jawaban yang positif, mengajarkan kedisiplinan kepada anak 

dengan cara yang tidak keras dan kaku, banyak meluangkan waktu untuk 

menemani anak dan mengenali karakter anak. Saat orang tua berperan 

sebagai penguasa dalam mendidik anak maka cara yang digunakan adalah 

memberikan pendidikan akhlak dan pendidikan agama sebagai fondasi bagi 

anak, merayakan masa puber anak dengan memberikan perhatian, 

mendampingi dan mengontrol pertumbuhan dan perkembangan anak dan 

yang terakhir dengan cara melatih anak untuk disiplin dengan cara ketat tapi 

sesuai dan tepat sasaran. Terakhir ketika orang tua berperan sebagai pelatih 

untuk mendampingi anaknya sebagai wazir maka cara yang digunakan 

untuk mendidik anaknya adalah dengan memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mulai belajar tanggungjawab terhadap diri sendiri dan mandiri, dan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk ikutserta dalam kehidupan 

bermasyarakat secara lebih luas.  

2.  Peran dan cara orang tua mendidik anak sesuai dengan fitrahnya menurut 

Munif Chatib dapat dikatakan sebagai usaha dalam pendidikan dalam 

keluarga. Dalam melaksanakan peran dan caranya penting bagi orang tua 

untuk memahami posisi dan perannya dalam mendidik anak dan memahami 
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karakter anak dan potensi yang dimiliki, bahwa setiap anak adalah bintang. 

Hal ini dilakukan untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak. 

Peran dan cara itu sangat relevan dengan pendidikan dalam keluarga saat 

ini, bahwa pendidikan dalam keluarga harus memberikan kebebasan kepada 

anak dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak dan 

anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrahnya. 

B. Saran 

Dengan selesaianya penelitian ini, maka di sini akan disampaikan 

beberapa saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk peneltian 

selanjutnya. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan ini hanya mencantumkan pendapat dari satu 

tokoh saja. Masih banyak tokoh yang lain yang juga mempunyai pandangan 

tentang peran orang tua dalam mendidik anak sesuai dengan fitrahnya. 

Untuk penelitian selanjutnya bisa membandingkan antara pendapat satu 

tokoh dengan tokoh yang lain. 

2.  Aspek yang diteliti dalam penelitian ini baru sebatas peran dan cara orang 

tua dalam mendidik anak sesuaia dengan fitrahnya. Sementara cakupan 

pendidikan dalam keluarga sangat banyak sehingga masih harus ada 

penelitian lanjutan untuk lebih menyempurnakan pemahasannya, seperti 

membahas tentang pola asuh dan pola interaksi antara orang tua dan anak 

dalam rangka mendidik anak sesuai dengan fitrahnya. 


